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ABSTRAK 

Eka Rizky Sujono, Jurusan Teknik Sipil, Fakultas Teknik Universitas Brawijaya, Juli 
2012, Pengaruh Variasi Gradasi Agregat Pondasi Terhadap Daya Dukung dan Infiltrasi 
Pada Porous Pavement, Dosen Pembimbing : Ludfi Djakfar dan Harimurti. 

Salah satu penyebab kerusakan jalan jenis flexible pavement adalah genangan air. 
Genangan air dapat mereduksi lapisan permukaan aspal hingga rusak dan berlubang. Oleh 
karena itu perlu adanya suatu struktur perkerasan yang dapat mengurangi kerusakan jalan 
akibat genangan air. Porous pavement hadir sebagai solusi atas permasalahan rusaknya 
perkerasan akibat genangan air. Berbeda dengan perkerasan konvensional, porous 
pavement membiarkan air meresap masuk kedalam struktur perkerasan sehingga saat 
terjadi hujan, tidak ada lagi genangan air maupun run off. Konsep porous pavement adalah 
membuat rongga udara sebesar mungkin untuk mengalirnya air. Namun peningkatan 
rongga udara menyebabkan berkurangnya daya dukung perkerasan. Oleh karena itu 
penelitian ini bertujuan untuk mencari kebutuhan rongga udara atau porositas yang paling 
optimal untuk perkerasan porous pavement dan CBR maksimum yang dapat ditahan oleh 
modifikasi gradasi material pondasi. 

Pada penelitian ini dilakukan analisa saringan untuk mendapatkan variasi gradasi 
agregat kasar, dari analisa saringan didapatkan 10 macam gradasi dengan standart ASTHO 
dan Bina Marga. Masing masing gradasi memiliki 3 benda uji. 10 macam gradasi 
digunakan untuk uji pemadatan, uji pemadatan dilakukan pada mold standart ASTM D 
1883 – 07.  Perhitungan volume udara dilakukan untuk mengetahui porositas. Dari uji 
porositas didapatkan nilai porositas yang bervariasi antara 43% hingga 55,8%. Selanjutnya 
benda uji digunakan kembali untuk percobaan constant head. Percobaan constant head 
bertujuan untuk mendapatkan kecepatan permeabilitas. Dari hasil percobaan didapatkan 
kecepatan permeabilitas yang bervariasi pada setiap gradasinya,mulai 0,172 hingga 0,209. 
Grafik hubungan antara porositas dan permeabilitas menunjukan bahwa kenaikan porositas 
akan diikuti dengan kenaikan permeabilitas. Selanjutnya benda uji digunakan untuk 
percobaan CBR. Percobaan CBR bertujuan untuk mengetahui daya dukung benda uji. Dari 
hasil percobaan didapatkan CBR dengan kisaran 20,7 hingga 51 yang termasuk pada 
katagori fair untuk lapisan pondasi perkerasan jalan, turun 15% dari ketentuan binamarga 
untuk jalan lingkungan. Grafik hubungan antara permebilitas dan CBR menunjukan bahwa 
hubungan antara permeabilitas dan CBR berupa kurva dengan persamaan polinomial 
tingkat 3, memiliki titik puncak atau titik optimal yang terletak pada axis 0,2 cm/s dan 
ordinat 42%. Jadi porositas optimal sebesar 53,5%. 

 Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa, material yang paling sesuai untuk 
digunakan sebagai lapisan pondasi perkerasan porous pavement adalah gradasi try 8 
dengan porositas berkisar ±53,5% dan CBR maksimum yang dapat dicapai sebesar 51%.  

Kata kunci : porositas, permeabilitas, CBR, analisa saringan, constant head, porous 
pavement, pervious pavement. 
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ABSTRACT 

Eka Rizky Sujono, Department of Civil Engineer, Faculty of Engineering, University of 
Brawijaya, July 2012, Effect of Aggregate Gradation Variation Foundation Of bearing 
capacity and Infiltration At Porous Pavement Academic Supervisor : Ludfi Djakfar and 
Harimurti. 

One cause of damage to flexible pavement is a puddles. Puddles can reduce the surface 
layer of asphalt to broken and hollow. Therefore the need for a pavement structure which 
can reduce damage to roads caused by puddle of water. Porous pavement comes as a 
solution to the problem of pavement damage due to puddle of water. Unlike the 
conventional pavement, porous pavement allow water percolate into the pavement 
structure so that when it rained, there is no puddle of water or run off . The concept of 
porous pavement is to create air spaces as large as possible for the flow of water. But the 
increase of air voids cause a reduction in bearing capacity of the pavement. Therefore this 
study intend to explore the needs of of air voids or optimal porosity for porous pavement 
and CBR maximum can be held by the modification of the foundation material gradation. 

In this research sieving for coarse aggregate gradation variations, from the analysis of 10 
specimens of filters obtained with the standard gradation of ASTHO and Bina Marga. Each 
gradation has 3 specimens. 10 specimens of gradations used for compaction tests 
performed on mold standard ASTM D 1883-07. Calculations performed to determine the 
of air volume porosity. Porosity values obtained from test porosity varies between 43% to 
55.8%. The next test object is reused for constant head test. The experiment intend to 
obtain constant head permeability rate. From the experimental results obtained 
permeability rate that varies in each gradation, from 0.172 to 0.209 cm / s. Graph between 
porosity and permeability showed that the increase in porosity will be followed by the 
increase in permeability. The next test specimen is used for CBR experiments. CBR 
experiments intendd to determine bearing capacity of the the specimen. From the 
experimental results obtained with the CBR range of 20.7 to 51 are included in the 
category of fair for the foundation layer of pavement, decrase 15% from Binamarga 
provisions for the road environment. Graph between permebilitas and CBR show that the 
relationship between permeability and CBR a curves with a polynomial equation of degree 
3, has a peak point or optimal point which located on the axis 0.2 cm / s and the ordinate 
42%. So the optimal porosity of 53.5%. 

From this research can be concluded that the most suitable material for use as a foundation 
layer of pavement is porous gradation try 8 and porosity ranges ± 53.5% a nd the 
maximum CBR can be achieved by 51%. 

Key words: porosity, permeability, CBR, sieving, constant head, porous , pervious . 

 


